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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan penulis tentang “Peran Guru 

Pendidikan Agama Islam Dan Orang Tua Dalam  Ketaatan Siswa Melaksanakan 

Shalat Fardhu di SMP  Negeri 15 Kota Serang”  Tahun pelajaran 2017-2018. 

Berdasarkan data yang telah diperoleh melalui hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Ketaatan shalat fardhu siswa SMP Negeri 15 kota Serang dalam kategori "Baik". 

Hal ini dibuktikan dengan data penelitian sebesar 81,75 % yang setelah 

dikonversikan dengan interval koefisiensi berada dalam rentang antara 76 % - 

100 % yang diinterpretasikan "Baik". Ketaatan shalat fardhu siswa SMP Negeri 

15 Kota Serang, dapat dijelaskan bahwa siswa mengetahui dan paham definisi 

shalat, b) Pengetahuan siswa tentang syarat dan rukun shalat masih kurang, c) 

siswa telah mampu menyebutkan hal-hal yang membatalkan shalat, d) 

pengetahuan siswa tentang bacaan shalat masih kurang., e) keterampilan siswa 

dalam mempraktekkan gerakan shalat sudah sangat baik walau kenyataannya 

dalam hal bacaan masih juga kurang. 

2. Data peran guru PAI dalam ketaatan shalat fardhu siswa SMP Negeri 15 kota 

Serang dalam kategori "Baik". Hal ini dibuktikan dengan data penelitian sebesar 

88,1  % yang setelah dikonversikan dengan interval koefisiensi berada dalam
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rentang antara 76 % - 100 % yang diinterpretasikan "Baik". Peran guru 

pendidikan agama Islam dalam meningkatkan ketaatan shalat fardhu siswa 

dilakukan dengan a) Pemberian motivasi seperti bercerita tentang kisah sahabat 

yang khusu’ dalam shalat, b) Pemberian bimbingan seperti memberikan 

bimbingan tentang bacaan dan gerakan shalat fardhu secara benar. c) Pemberian 

hadiah, perhatian, komunikasi terbuka, dan partisipasi. c) Perhatian dan 

Pengawasan langsung terhadap gerakan dan bacaan shalat. d) Membuat jadwal 

giliran perkelas untuk shalat fardhu di Mushalla sekolah. 

3. Data peran orang tua dalam ketaatan shalat fardhu siswa SMP Negeri 15 kota 

Serang dalam kategori "Baik". Hal ini dibuktikan dengan data penelitian sebesar   

93,8 % yang setelah dikonversikan dengan interval koefisiensi berada dalam 

rentang antara 76 % - 100 % yang diinterpretasikan "Baik". Peran Orang Tua 

dalam meningkatkan ketaatan shalat fardhu siswa meliputi; memberikan 

pemahaman tentang pentingnya shalat fardhu, Memberikan pemahaman tentang 

definisi dan hukum  shalat Melakukan penyadaran akan pentingnya shalat 

dengan motivasi, bimbingan atau cara lainnya, Memberikan contoh langsung  

gerakan dan bacaan shalat, Memberi suritauladan dengan mengajak anak shalat 

berjamaah, memberikan pengawasan pada anak  saat melaksanakan shalat. 
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B. Saran-saran 

1. Bagi Lembaga Sekolah. 

Upaya meningkatkan ketaatan shalat fardhu pada siswa kelas VIII di SMP 

Negeri 15 kota Serang sudah berjalan dengan cukup baik, namun untuk 

memperlancar upaya meningkatkan ketaatan shalat fardhu siswa alangkah baiknya 

apabila pihak sekolah dapat menambah waktu dalam pembelajaran shalat fardhu 

agar pemahaman siswa tentang pengertian, bacaan, gerakan dan pengetahuan 

siswa tentang hikmah shalat meningkat.  

2. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam. 

Semua upaya yang telah dilakukan Guru Pendidikan Agama Islam yang 

ada di SMP Negeri  15 kota Serang secara optimal diharapkan akan dapat terus 

berlanjut. Meneruskan program-program yang sudah berjalan secara optimal dan 

semakin meminimalisir segala bentuk hambatan yang ditemui.  

3. Bagi Siswa. 

Diharapkan siswa lebih meningkatkan ibadah yang wajib maupun sunah 

untuk melatih agar terbiasa untuk menjalankannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Terutama untuk melaksanakan shalat fardlu lima waktu hendaknya dengan rajin 

baik berada disekolahan maupun ketika dirumah. Dan senantiasa agar selalu 

menghormati orang tua dan guru. 

 


